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ABSTRAK 
 

Terkait hukum khitan perempuan di kalangan ulama kontemporer tidak lagi 

pada pengakuan hukum wajib, sunnah dan makrumah, melainkan pada pernyataan 

hukum mubah, makruh dan haram. Perbedaan tersebut terlihat antara Ali Ja >d al-

Haq dan Ali Jum’ah terkait hukum khitan perempuan. Ali Jad al-Haq 

berkesimpulan bahwa khitan baik untuk laki-laki maupun perempuan telah 

disyari’atkan dalam agama Islam. Ali Jum’ah berpendapat bahwa praktik khitan 

perempuan hukumnya adalah mubah jika tidak menimbulkan bahaya, jika 

menimbulkan bahaya maka praktiknya harus dilarang. Untuk mengetahui 

perbedaan pendapat di antara keduanya, penelitian ini hendak mengkaji apa faktor 

yang melatarbelakangi perbedaan pendapat antara Ali Ja >d al-Haq dan Ali Jum’ah?, 

dan bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh keduanya dalam 

menetapkan hukum terkait khitan perempuan. Tujuan penelitian ini guna 

mengetahui faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat Ali Ja>d al-Haq dan 

Ali Jum’ah dan mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan oleh keduanya. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang data-datanya didasarkan pada sumber-sumber kepustakaan 

melalui kitab-kitab dan buku-buku yang mempunyai relevansi terkait khitan khitan 

perempuan. Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber pada kitab Fata >wa> al-Islamiyyah karya Ali Ja>d al-H{aq dan al-Marah Fi > 
al-Hadha>rah al-Islamiyah karya Ali Jum’ah. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data 

dengan mencari data mengenai kitab dan fatwa Ali Ja>d al-H{aq dan Ali Jum’ah yang 

membahas tentang khitan perempuan. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif-analitis-komparatif dengan pendekatan us }ul fiqh, 

yakni mengetahui metode istinbat hukum Ali Ja>d al-H{aq dan Ali Jum’ah terkait 

hukum khitan perempuan, kemudian menganalisis pendapat untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan pendapat keduanya. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teori istinbat hukum. 

Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan. Pertama, metode istinbat 

hukum yang digunakan oleh Ali Ja>d al-H{aq adalah dengan penalaran baya >ni >. Ali 

Ja>d al-H{aq mengatakan bahwa hadis fitrah manusia memiliki makna umum untuk 

laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, menurut Ali Ja>d al-H{aq khitan 

perempuan merupakan sunnah dan syiar Islam. Sedangkan Ali Jum’ah 

menggunakan penalaran istislahi. Ali Jum’ah beranggapan bahwa tidak ada teks 

syari’at yang menegaskan perintah atau larangan terkait khitan perempuan. Melihat 

pada praktik khitan perempuan yang semakin membahayakan, Ali Jum’ah 

menegaskan khitan perempuan tidak boleh dilakukan untuk mencapai 

kemaslahatan. Kedua, faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat Ali Ja >d al-

H{aq dan Ali Jum’ah adalah dalam menanggapi pendapat para ahli medis. Ali Ja>d 

al-H{aq lebih memilih pendapat ahli medis yang membolehkan khitan perempuan. 

Sedangkan Ali Jum’ah lebih memilih pendapat ahli medis yang melarang khitan 

perempuan.  
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas ع 
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 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 قصّة 
 قرّب 

Ditulis 

 

Ditulis 

qis}s}ah 

 

qarraaba 

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 قصّة 
 جزية 

Ditulis 

 

Ditulis 

qis}s}ah 

 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامهالأولياء 
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D. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 {Ditulis Mufrada>t Al Alfa>z مفردات الفاظ

 

E. Vokal Pendek 

  ِ  
  ِ  
  ِ  

Kasrah 

 

Fathah 

 

Dammah 

 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

I 

 

A 

 

U 

 

 

F. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 

 جاهلية 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ā 

 

jāhiliyyah 

 

fathah + ya mati 

 

 يسعى 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ā 

 

yas'ā 

 

kasrah + ya mati 

 

 كريم

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ī 

 

karīm 

dammah + wawu mati 

 

 فروض 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ū 

 

furūḍ 

 

 

G. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 

 بينكم 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ai 

 

bainakum 



 

xii 

 

fathah + wawu mati 

 

 قول 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Au 

 

qaul  

 

H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم
 

 أعدت
 

 لئن شكرت 

Ditulis 

 

 

Ditulis 

 

 

Ditulis 

a'antum 

 

 

u'iddat 

 

 

la'in syakartum 

 

I. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 
 القياس 

Ditulis 

 

Ditulis 

al-Qur'ān 

 

al-Qiyās 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah  

 الشباب 
 الشمس

Ditulis 

 

Ditulis 

al-syaba>b 

 

al-syams 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

اء يقصص الأنب   
 الألفاظ القران 

Ditulis 

 

Ditulis 

Qas}as} al-Anbiya>’ 

 

Alfa>z al-Qur’a>n 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Khitan atau yang lebih popular dikenal dengan istilah sunat telah menjadi 

bagian dari tradisi yang menyatu dalam siklus kehidupan sosial masyarakat 

Indonesia serta menjadi budaya yang berbasis pada ajaran Islam. Khitan juga 

menjadi penanda dalam kehidupan sosial, di samping kelahiran, perkawinan dan 

kematian. Praktik khitan tidak hanya dilakukan oleh laki-laki, tetapi juga dilakukan 

oleh perempuan. 

Praktik khitan merupakan bentuk tradisi yang sudah lama dikenal 

masyarakat  sebelum Islam, pelaksanaan khitan dilakukan untuk laki-laki maupun 

perempuan. Tradisi ini berasal dari Mesir kuno sejak zaman Fir’aun. Hal ini 

didukung dengan ditemukannya mumi perempuan dengan klitoris yang terpotong 

pada abad 16 SM. Hal tersebut diperkuat dengan adanya bukti relief-relief tentang 

FGM (Female Genital Mutilation) di Mesir yang berasal dari tahun 2800 SM.1 

Melihat pada sejarah Islam, khitan sudah disyari’atkan sejak zaman Nabi 

Ibra>hi >m as., pada usianya yang kedelapan puluh tahun. Sementara itu, khusus sunat 

perempuan pertama kali dilakukan oleh H {ajar istri kedua Nabi Ibra >hi >m a.s. yaitu 

ibu dari Nabi Isma >’il a.s. Tindakan tersebut diyakini sebagai bentuk ritual untuk 

 
1 Ratna Suraiya, “Sunat Perempuan dalam Perspektif Sejarah, Medis dan Hukum Islam 

(Respon Terhadap Pencabutan Aturan Larangan Sunat Perempuan di Indonesia,” Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 5, No. 1 (Juni 2019), hlm. 66. 
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penyucian jiwa. Itulah yang kemudian menyebabkan Sa >rah istri pertama Nabi 

Ibra>hi >m a.s. menjadi iri sehingga terdorong untuk melakukan hal yang serupa.2 

Menindaklanjuti apa yang telah dilakukan Nabi Ibra >hi>m a.s., khitan bagi 

laki-laki maupun perempuan termasuk fitrah dan syiar Islam. Pelaksanaannya 

dianggap sebagai ibadah. Banyak dalil yang menegaskan perintah khitan, baik di 

dalam Al-Qur’an maupun hadis. Salah satu dalil khitan adalah perintah umum 

dalam mengikut millah Nabi Ibra>hi >m a.s., di mana khitan termasuk di dalamnya. 

Perintah tersebut termaktub dalam surah an-Nahl ayat 123: 

“kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); ‘Ikutilah 

agama Ibra>hi >m seorang yang hanif,’ dan bukanlah dia termasuk 

orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.”  

 

Menurut Tafsir as }-S{an’a>ni disebutkan cakupan “al-h{anifiyyah” antara lain 

ajaran tauhid, khitan, larangan menikah dengan ibu kandung, dan saudara 

kandung.3 

Sampai kini, khitan perempuan masih banyak dilakukan di negara-negara 

Islam atau wilayah yang berpenduduk mayoritas muslim. Paling tidak khususnya 

masyarakat muslim madzhab Syafi’i di Afrika, seperti Mesir, Kamerun, Kenya, 

Tanzania, Ghana, Mauritania, Sierra Loene, Chad, Botswana, Mali, Sudan, 

Somalia, Eithopia, dan Negeria. Sedangkan di Asia, praktik ini dilakukan di 

lingkungan masyarakat muslim, seperti Pakistan, Filipina Selatan, Malaysia, Brunei 

dan Indonesia.4 

 
2 Ibid. 
3 M. Asrarun Ni’am Sholeh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Khitan Laki-laki dan 

Perempuan, (ttp.,: Emir, 2017), hlm. 3. 
4 Agus Hermanto, “Khitan Perempuan Antara Tradisi Dan Syari’ah,” Fikri, Vol. 1, No. 1 

(Juni 2016), hlm. 266. 
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Pelaksanaan khitan perempuan pun cukup beragam, setiap masyarakat 

punya kebiasaan yang berbeda dari satu tempat dengan tempat yang lain. Di 

Indonesia pada umumnya khitan perempuan dilakukan pada saat anak perempuan 

masih bayi, yaitu pada hari ketujuh setelah kelahiran dan biasanya dilakukan oleh 

dukun bayi dan tenaga medis, seperti bidan dan dokter. Berbeda dengan negara 

Somalia, khitan perempuan sering kali dilakukan pada rentang usia antara 17 

sampai 60 tahun. Sedang di Ethiopia usia khitan perempuan biasanya dilakukan 

pada kisaran usia yang lebih tua, yaitu usia 30-52 tahun.5 

Praktik khitan perempuan dalam kasus di Afrika cukup menegangkan dan 

bahkan dapat mengancam nyawa perempuan, yakni dengan menyayat sebagian 

besar atau seluruh klitoris. Cara khitan yang sadis dalam bentuk excition atau cliotru 

dectomy biasanya dengan memotong klitoris dan mengangkat labia minora. Adapun 

khitan dengan cara infibulasi atau pharaonic cimcurcision dengan memotong 

klitoris dan mengangkat labia mayora serta menempelkan kedua sisi vagina dengan 

jalan menjahit atau menyatukan secara alami jaringan yang terluka dengan 

menggunakan benang atau lainnya. Khitan bagi perempuan dalam bentuk infibulasi 

sangat membahayakan kesehatan dan merusak alat reproduksi perempuan karena 

menutup lubang vagina dan hanya menyisakan lubang kecil sebesar kepala korek 

api untuk keluarnya cairan menstruasi.6 

Terkait dengan hukum khitan di tataran taklifi, pandangan fuqaha terbagi 

mejadi dua. Sebagian ulama menganggap wajib dan sebagian yang lainnya sunah. 

 
5 Ibid., hlm. 263. 
6Agus Hermanto, “Khitan Perempuan Antara Tradisi Dan Syari’ah,”, hlm. 264. 
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Bahkan, dalam hukum khitan bagi perempuan ada ulama yang bersikap netral dan 

menganggapnya hanya kemuliaan saja. Menurut madzhab Syafi’i dan H {anbali 

hukum khitan itu wajib bagi laki-laki dan perempuan. Sementara itu menurut 

madzhab Hanafi dan Ma >liki hukum khitan adalah sunah bagi laki-laki dan 

dianjurkan bagi perempuan.7 

Beberapa ulama kontemporer juga memberikan pendapatnya mengenai 

tentang hukum khitan perempuan. Di antaranya, Mahmud Syaltut menyatakan 

bahwa sebenarnya khitan tidak terkait secara langsung dengan teks-teks agama 

karena tidak ada satu hadis sahih pun yang berbicara mengenai khitan dan bahwa 

alasan yang dikemukakan oleh para ulama yang sepakat dengan wajibnya khitan 

adalah lemah. Khitan laki-laki mendatangkan maslahat yang besar yaitu mencegah 

timbulnya penyakit kelamin. Lain halnya dengan perempuan tidak ada faktor yang 

mengharuskan maka tidak diwajibkan.8 Imam Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa 

kewajiban khitan bagi perempuan adalah untuk mengurangi syahwat dikarenakan 

klitoris bagian yang sensitif maka diharuskan bagi perempuan melakukan khitan 

untuk menguranginya.9 

Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa hadis yang berkaitan dengan khitan 

perempuan adalah dha’if dan tidak ada satupun yang sahih, pendapat ini mengutip 

dari asy-Syaukani yang mengatakan tidak ada dalil yang menyatakan kewajiban 

 
7 M. Asrarun Ni’am Sholeh dan Lia Zahirah, Hukum dan Panduan Khitan Laki-laki dan 

Perempuan, hlm. 16. 
8 Aisyatul Azizah, “Status Hukum Khitan Perempuan (Perdebatan Pandangan Ulama dan 

Permenkes RI No. 1636/MENKES/PER/XI/2010),” Jurnal Studi Gender dan Islam, Vol. 19, No. 2 

(Juli 2020), hlm. 182. 
9 Heri Purwosusanto, “Khitan, Perempuan dan Kekerasan Seksual,” Jurnal Studi Gender 

dan Anak 3, no. 2 (24 Januari 2017), hlm. 5. 
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khitan. Khitan merupakan kategori sunah fitrah.10 Hal ini dijelaskan dalam hadis 

Nabi Saw.: 

ث  ن ا س فْي ان  ق ال  الزُّهْر يُّ  ث  ن ا ع ل يٌّ ح دَّ ث  ن ا ع نْ س ع يد  بْن  الْم س يَّب  ع نْ أ بِ  ه ر يْ ر ة  ر و اي ةً الْف طْر ة  خَ ْسٌ   ح دَّ ح دَّ
بْط  و ت  قْل يم  الْأ ظْف ار  و ق صُّ الشَّار ب   اد  و ن  تْف  الْْ  سْت حْد   11أ وْ خَ ْسٌ م نْ الْف طْر ة  الْْ ت ان  و الا 

 

Para fukaha juga menjadikan hadis Ummu Atiyyah sebagai dalil khitan 

perempuan: 

يم  الْأ شْج ع يُّ ق الا   ث  ن ا س ل يْم ان  بْن  ع بْد  الرَّحْْ ن  الدّ م شْق يُّ و ع بْد  الْو هَّاب  بْن  ع بْد  الرَّح  ث  ن ا م رْو ان  ح دَّ  ح دَّ
ث  ن ا مُ  مَّد  بْن  ح سَّان  ق ال  ع بْد  الْو هَّاب  ا ُّ ع نْ ع بْد  الْم ل ك  بْن  ع م يٍْْ ع نْ أ مّ  ع ط يَّة  الْأ نْص ار يَّة  أ نَّ ح دَّ لْك وفي 

ف إ نَّ ذ   ت  نْه ك ي  ُّ ص لَّى الِلََّ  ع ل يْه  و س لَّم  لا   النَّبِ  ف  ق ال  لَ  ا  لْم د ين ة   ل لْم رْأ ة  امْر أ ةً ك ان تْ تَ ْتِ   بِ  أ حْظ ى  ل ك  
 12 الْب  عْل  و أ ح بُّ إ ل  

 

Hadis ini yang paling spesifik berbicara tentang khitan perempuan. Namun 

jalur periwayatan hadis ini menunjukkan status yang lemah. Hadis Ummu ‘Atiyyah 

yang dikeluarkan oleh Abu > Da>wud, pada rantai riwayatnya terhadap Muhammad 

Ibn H{asa>n al-Ku>fi yang dikenal sebagai seorang perawi yang majhu>l dan d}a’i>f.13 

Kontroversi pendapat hukum tentang khitan perempuan di kalangan ulama 

kontemporer tidak lagi pengakuan hukum wajib, sunnah dan makrumah, melainkan 

pada pernyataan hukum mubah, makruh dan bahkan haram. Argumentasi ini 

 
10 As-Sayyid Sa >biq, Fiqh as-Sunnah, cet. Ke-5 (Beirut: Da >r al-Fikr, 1971), I: 34. 
11 Abu> Abdulla>h Muhammad Ibn Isma’i>l al-Bukha>ri>, S{ah }i>h al-Bukha>ri>, cet. Ke-1 

(Damaskus: Da >r Ibn Kas \ir, 2002) hlm. 1486 Hadis Nomor 5889: ‘Ba>b Qas}s} asy-Sya >rib’ Telah 

diceritakan kepada kami Ali > telah menceritakan kami Sufya >n berkata az-Zuhri>. 
12 Abu > Da>ud bin Sulaiman ibn al-Asy’ast al-Sajasta>ni>, Sunan Abu > Dau>d, cet. Ke-1 (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), III: 371. Hadis nomor 5271: ‘babu> maja’a fii al-khitan’ Hadis dari 

Sulaiman bin Abd Rahman ad-Dimaski dan Abdul Wahab bin Abd Rah}im al-Asja’i, mereka berkata: 

telah menceritakan kepada kami Marwan, dia berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad 

ibn Hasan, Abdul Wahab al-Kuffi, dari Abdul Ma>lik ibn Umair, dari Ummi At}iyyah al-Ansho>ri. 
13 Ratna Suraiya, “Sunat Perempuan dalam Perspektif Sejarah, Medis dan Hukum Islam 

(Respon Terhadap Pencabutan Aturan Larangan Sunat Perempuan di Indonesia,” hlm. 74. 



6 

 

 

 

muncul sebagai konsekuensi ilmiah karena melihat legalitas khitan perempuan 

tidak memiliki pijakan dalil yang kuat. Meskipun demikian ada sebagian ulama 

kontemporer yang masih berpegang kuat pada wacana fikih klasik yang mengakui 

relevansi khitan perempuan sebagai bagian dari perintah syari’at dan sebagai tradisi 

yang harus dilestarikan.14 Hal tersebut terlihat dari dua ulama kontemporer yang 

merupakan mufti besar Ali Ja>d al-H{aq dan Ali Jum’ah. Kedua ulama tersebut 

pernah menjabat sebagai Grand Mufti Mesir dan masa hidupnya berjarak cukup 

dekat. Namun demikian, terjadi perbedaan pendapat antara Ali Ja>d al-Haq dan Ali 

Jum’ah terkait khitan perempuan. Kedua ulama ini termasuk masyhur di kalangan 

cendikiawan Islam dan termasuk mufti ternama di Mesir dan Dunia, pendapat-

pendapat keduanya bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dan tinjauan dalam 

menetapkan suatu hukum termasuk pembahasan tentang hukum khitan perempuan. 

Ali Ja>d al-H{aq berpendapat bahwa khitan perempuan adalah wajib dan 

merupakan bagian dari fitrah dan thariqah Islam yang juga dijelaskan oleh 

Rasulullah Saw., serta wajib melaksanakan khitan dengan metode dan cara yang 

diajarkan oleh Rasulullah Saw. Seperti dijelaskan oleh Ali Ja>d al-H{aq yang lebih 

condong kepada riwayat Abu > Hurairah tentang lima jenis fitrah dalam Islam, sebab 

hadis tersebut dikeluarkan oleh al-Bukha>ri > dan Muslim. Secara tersurat matan hadis 

tersebut menyebutkan perintah khitan secara umum, sehingga membuka peluang 

untuk ditafsirkan secara general baik untuk khitan laki-laki dan perempuan.15 

 
14 Ibid., hlm. 77. 
15 Abd ‘Aziz ‘Isa >, Fata >wa > Kiba >ri Ulama > al-Azhar asy-Syarif Haul Khitan al-Ina>s|, cet. ke-

2, (ttp., Dar al-Yusr, 2011) hlm. 44. 



7 

 

 

 

Sedangkan Ali Jum’ah berpendapat tidak ada riwayat yang mengatakan 

bahwa Nabi Muhammad Saw. mengkhitankan anak-anak perempuannya, meskipun 

pada masa itu khitan perempuan sangat populer di Kota Madinah.Nabi Saw. 

menunjukan solusi yang tepat terkait permasalahan khitan perempuan, seperti 

halnya tidak ada teks yang menjelaskan secara spesifik tentang seorang muslim 

untuk mengkhitan anak perempuannya. Maka melakasanakan praktik khitan adalah 

mubah apabila tidak menimbulkan bahaya. Adapun jika praktik khitan perempuan 

menimbulkan bahaya serta menyebabkan kematian maka wajib hukumnya untuk 

melarang praktik khitan perempuan.16 

Ali Ja>d al-H{aq dan Ali Jum’ah memiliki pandangan yang berbeda dalam 

menyikapi permasalahan khitan perempuan. Dengan demikian, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui metode istinbat hukum yang 

digunakan oleh Ali Ja >d al-H{aq dan Ali Jum’ah dan mengapa terjadi perbedaan 

pendapat di antara keduanya. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskriptif yang tercantum pada latar belakang di atas, peneliti 

melihat pokok masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh Ali Ja >d al-Haq dan 

Ali Jum’ah dalam menetapkan hukum tentang khitan perempuan? 

2. Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara Ali Ja>d al-H{aq dan Ali Jum’ah 

terkait hukum khitan perempuan? 

 
16 Ali Jum’ah Muhammad, al-Marah Fi > al-Hadha>rah al-Islamiyah, (ttp.: tnp., t.t.), hlm. 42. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan metode istinbat hukum yang digunakan oleh Ali Ja >d al-

Haq dan Ali Jum’ah dalam menetapkan hukum tentang khitan 

perempuan. 

b. Menjelaskan faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat Ali Ja>d 

al-Haq dan Ali Jum’ah tentang hukum melakukan khitan terhadap 

perempuan. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka penelitian ini mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini diharpkan dapat memberikan gambaran 

dan penjelasan mengenai khitan perempuan perspektif Ali Ja >d al-H{aq 

dan Ali Jum’ah, sehingga dapat memberi manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan terutama di bidang hukum Islam serta sebagai bahan 

bacaan dan kepustakaan. 

b. Secara terapan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para ulama 

dalam menetapkan fatwa dan ketentuan hukum tentang khitan 

perempuan. 
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D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang khitan perempuan sudah cukup banyak diteliti oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya yang tercantum dalam koleksi pustaka. Sejauh 

penelusuran peneliti belum menemukan karya ilmiah dan perbandingan tentang 

khitan perempuan menurut Ali Ja >d al-Haq dan Ali Jum’ah yang dilakukan secara 

kritis. Namun penting bagi peneliti untuk mendeskripsikan beberapa penelitian atau 

yang sesuai topik pembahasan untuk memperjelas pembaruan dan aspek urgensi 

penelitian ini: 

Pertama, dalam kitab al-Fiqh al-Isla >mi wa Adillatuh karya Wahbah az-

Zuhaili > sangat sedikit membahas tentang khitan khususnya khitan perempuan. Pada 

kitab tersebut penulis hanya mengemukakan pengertian khitan dan mengungkapkan 

masing-masing mazhab mengenai hukum khitan yang disertai alasan-alasan dalil 

oleh masing-masing mazhab.17 

Kedua, kitab Fikih Sunnah karya As-Sayyid Sa>biq. Di dalam kitab tersebut 

membahas tentang khitan dan termasuk dalam kategori sunnah-sunnah fitrah. 

Menurut As-Sayyid Sa >biq, khitan hanya diwajibkan untuk laki-laki, sedangkan 

hadis yang memerintahkan khitan perempuan adalah dha’if.18 

Ketiga, skripsi “Studi Komparatif Pemikiran Mahmud Syaltut dan Yusuf al-

Qaradhawi Tentang Khitan Perempuan Tinjauan Maqas }id asy-Syari’ah”, yang 

ditulis oleh Achmad Subkan.19 Penelitian ini membahas pemikiran dan pendapat 

 
17 Wah {ba >h az-Zuhaili >, al-Fiqh al-Isla >mi wa Adillatuhu, (Beirut, Dar al-Fikr, 1984), I: 261. 
18 As-Sayyid Sa >biq, Fiqh as-Sunnah, cet. Ke-5 (Beirut: Da >r al-Fikr, 1971) 
19 Achmad Subkan, “Studi Komparatif Pemikiran Achmad Syaltut dan Yusuf al-Qaradhawi 

Tentang Khitan Perempuan Tinjauan Maqas}id asy-Syari’ah”, Skripsi, Fakultas Syar’ah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2008). 
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Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradhawi tentang khitan perempuan. Mahmud 

Syaltut mengungkapkan belum ditemukannya dalil naqli> nas} yang menganjurkan 

khitan perempuan.  Sedangkan Yusuf al-Qaradhawi berpendapat khitan perempuan 

apabila menimbulkan kemashlahatan maka sebaiknya dilakukan, dan bagi mereka 

yang tidak mengkhitankan anaknya, tidak berdosa karena ada ulama yang 

berpendapat khitan bagi wanita hanya suatu kemuliaan. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Khitan Perempuan Perspektif Hadis dan 

Sirkumsisi Perempuan Menurut WHO”, yang ditulis oleh Muhammad Sauki.20 

Karya ilmiah tersebut membahas tentang perbedaan antara ulama hadis dan World 

Health Organization (WHO). Di dalam penelitian ini para ulama hadis 

menganjurkan untuk melakukan sirkumsisi perempuan sedangkan WHO melarang 

praktik sirkumsisi perempuan. 

Kelima, skripsi “Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan Kesehatan”, 

yang ditulis oleh Taufiq Hidayatullah.21 Karya ilmiah ini membahas secara umum 

tentang khitan perempuan menurut hukum Islam dan pendapat para ahli kesehatan, 

serta menjelaskan relevansinya di masa sekarang. 

Keenam, artikel Sunat Perempuan Dalam Perspektif Sejarah, Medis dan 

Hukum Islam (Respon Terhadap Pencabutan Aturan Larangan Sunat Larangan di 

Indonesia)”, yang ditulis Ratna Suraiya.22 Karya Ilmiah ini menjelaskan tentang 

 
20 Muhammad Sauki, “Khitan Perempuam Perspektif Hadis dan Sirkumsisi Perempuan 

Menurut WHO”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, (2010). 
21 Taufiq Hidayatullah, “Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan Kesehatan”, Skripsi, 

Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2010). 
22 Ratna Suraiya, “Sunat Perempuan Dalam Perspektif Sejarah, Medis dan Hukum Islam 

(Respon Terhadap Pencabutan Aturan Larangan Sunat Perempuan di Indonesia,” Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 5, No. 1 (Juni 2019). 
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khitan perempuan secara umum. Penulis artikel tersebut menyebutkan bahwa Ali 

Ja>d al-H{aq menemukan hadis tentang pelaksanaan sunat di zaman Nabi 

Muhammad. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Sebagai landasan metodelogis yang jelas serta upaya untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan teori yang berhubungan 

dengan objek penelitian yang dikaji. Kerangka teori ini selanjutnya berfungsi 

sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang akan diteliti. Dalam menjawab dan 

menyelesaikan permasalahan ini maka penulis akan menjelaskan teori yang akan 

dijadikan pedoman dalam tolak ukurnya. Adapun yang teori yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah metode istinbat hukum. 

Secara materil ushul fikih merupakan hasil sistematisasi penalaran yang 

digunakan para ulama ketika menetapkan hukum sebuah persoalan. Metode istinbat 

ini meliputi kaidah penafsiran nas (bayani, ta’lili dan istislahi), penetapan makna 

teks, penjelasan hubungan antara ayat Al-Qur’an dan hadis dan metode penetapan 

hukum.23 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti mengupas permasalahan yang terjadi 

mengenai khitan perempuan dan kerangka teori ini akan menjadi pisau analisis 

pengambilan hukum Ali Ja>d al-Haq dan Ali Jum’ah terkait khitan perempuan. 

 
23 Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh: Sejarah, Metodelogi dan Implementasinya di Indonesia, 

cet. ke-1 (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012) hlm. 20. 



12 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yang dilakukan dengan cara menelaah data-data sekunder, seperti 

buku-buku, artikel dan fatwa-fatwa dari Ali Ja >d al-H{aq dan Ali Jum’ah yang 

semuanya berkaitan dengan khitan perempuan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan analisis dan komparatif. Dengan 

tujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana ketentuan hukum 

khitan perempuan menurut Ali Jad al-Haq dan Ali Jum’ah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah pendekatan us}u>l fiqh. Pengambilan pendekatan us}u>l fiqh ini guna 

menganalisis pendapat antara Ali Jad al-Haq dan Ali Jum’ah dengan kaidah-

kaidah us}u>l fiqh untuk mengetahui metode istinbat hukum dan menemukan 

dimana letak perbedaan pendapat keduanya. 

4. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, sehingga perlu 

penelusuran buku dan tulisan sebagai sumber data primer dan sekunder. Data 

primer penelitian adalah kitab Fata >wa> al-Islamiyyah karya Ali Ja>d al-H {aq dan 

al-Marah Fi > al-Hadha>rah al-Islamiyah karya Ali Jum’ah. 

Adapun sumber data sekunder adalah bahan-bahan yang mendukung 

penjelasan berkaitan dengan data primer. Di antaranya adalah karya-karya 
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dan hasil penelitian yang memfokuskan pada penelitian ini, yaitu Fata >wa> 

Kiba >ri Ulama > al-Azhar asy-Syarif Haul Khitan al-Ina>s yang disusun oleh 

Abd Azi >z Isa >, kitab al-Majmu’ karangan Imam Nawawi, kitab al-Mughni 

karangan Ibnu Qudamah, buku Hukum dan Panduan Khitan Laki-laki dan 

Perempuan karya Asrarun Ni’am Sholeh dan Lia Zahirah, buku Khitan Bagi 

Wanita, Haruskah? karya Aini Aryani, buku Kupas Tuntas Pembahasan 

Khitan Dalam Tinjauan Syari’at dan Medis karya Adika Mianoki. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan 

sebagainya.24 Untuk penelitian ini, peneliti mendapatkan dokumentasi dari 

fatwa Ali Ja >d al-H{aq dan Ali Jum’ah yang membahas tentang khitan 

perempuan.  

6. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya peneliti menggunakan 

metode komparatif, yakni membandingkan sebuah karya dengan karya-karya 

yang lain tentang hal yang sama, baik memiliki nuansa pemikiran yang 

hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.25 Dalam penelitian ini, 

pendapat mengenai khitan perempuan menurut Ali Jad al-Haq 

 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231 
25 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodelogi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 71. 
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dikomparasikan dengan Ali Jum’ah sehingga dapat diketahui persamaan 

maupun perbedaan keduanya dan dapat ditarik kesimpulan yang konkrit 

tentang khitan perempuan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan manfaat penelitin, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab II meliputi gambaran umum tentang khitan perempuan. Pembahasan 

ini terdiri dari tinjauan definitif, sejarah khitan perempuan dan metode yang 

digunakan dan pandangan Intelektual Islam. Dalam kontruksi penelitian, bab ini 

dimaksudkan sebagai pengantar untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan. 

Bab III menguraikan deskripsi pendapat Ali Jadal-Haq dan pendapat Ali 

Jum’ah tentang khitan perempuan. Deskripsi mencakup tentang biografi Ali Jad al-

Haq dan Ali Jum’ah, latar belakang dimunculkannya pendapat tentang khitan 

perempuan, metode istinbat hukum. 

Bab IV merupakan analisi tentang pendapat Ali Jad al-Haq dan Ali Jum’ah 

tentang khitan perempuan. 

Bab V berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitin selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melihat penjelasan di atas terkait pendapat dan metode istinbat 

hukum khitan perempuan menurut Ali Ja>d al-H{aq dan Ali Jum’ah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Ali Ja>d al-H{aq adalah dengan 

penalaran baya >ni >. Ali Ja>d al-H{aq mengatakan bahwa hadis fitrah manusia 

memiliki makna umum untuk laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, 

menurut Ali Ja>d al-H{aq khitan perempuan merupakan sunnah dan syiar Islam. 

Sedangkan Ali Jum’ah menggunakan penalaran istislahi. Ali Jum’ah 

beranggapan bahwa teks syari’at yang menegaskan perintah khitan 

perempuan tidak cukup kuat dijadikan sebagai landasan hukum. Melihat pada 

praktik khitan perempuan yang semakin membahayakan, Ali Jum’ah 

menegaskan khitan perempuan tidak boleh dilakukan untuk mencapai 

kemaslahatan. Hal ini menunjukkan Ali Jum’ah menggunakan penalaran 

istilahi dalam menetapkan hukum terkait khitan perempuan. 

2. Faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat Ali Ja>d al-H{aq dan Ali 

Jum’ah adalah dalam menanggapi pendapat para ahli medis. Ali Ja >d al-H{aq 

lebih memilih pendapat ahli medis yang membolehkan khitan perempuan 

dengan alasan akan mendatangkan kebaikan untuk perempuan. Sedangkan 

Ali Jum’ah lebih memilih pendapat ahli medis yang melarang khitan 
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perempuan. Dikarenakan Ali Jum’ah melihat semakin banyak praktik khitan 

perempuan yang mengakibatkan bahaya fisik maupun psikologi untuk 

perempuan. Dengan demikian, praktik khitan perempuan harus dilarang 

dengan tujuan terciptanya maslahat dan mencegah timbulnya bahaya dalam 

masyarakat tanpa menentang teks syari’at dan hukum medis. 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan skripsi ini, sehingga 

perlu adanya kajian ulang terkait skripsi ini. Adapun saran-saran peneliti berikut 

mungkin bisa sebagai sarana perbaikan untuk kedepannya: 

1. Khitan perempuan merupakan tradisi yang masih dipraktikkan dan mulai 

berkembang sampai sekarang di tengah masyarakat. Sehingga pendapat 

terkait hukum khitan bukan hanya tentang wajib, sunnah dan makrumah saja, 

melainkan tentang makruh atau keharamannya. 

2. Pentingnya kesadaran masyarakat bahwa jika praktik khitan perempuan 

dilakukan harus dengan metode yang benar dan ditangani oleh ahli medis agar 

praktik khitan perempuan tidak dilakukan secara sembarangan dan 

menimbulkan luka maupun bahaya kepada perempuan. 

3. Semoga dengan adanya skripsi ini bisa membangkitkan semangat para 

pembanding hukum Islam dengan penggunaan metode istinbat hukum yang 

dilakukan oleh para mujtahid.  
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